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Lampiran 1: Pedoman Wawancara Guru 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Tanggal  : 29 Maret 2023 

Tempat  : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama   : Mulyaningrum 

Jabatan  : Walikelas VI A 

 

1. Apakah penilaian autentik telah diterapkan di MIN 2 Konawe Selatan? 

 Jawaban: “Penilaian autentik sudah diterapkan di MIN 2 Konawe Selatan, 

ada penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan” 

 

2. Sebelum melaksanakan penilaian autentik, apakah bapak/ibu membuat 

rencana penilaian terlebih dahulu? Perencanaan seperti apa yang bapak/ibu 

lakukan 

 Jawaban: “Iya, saya membuat rencana penilaian terlebih dahulu seperti 

menentukan indikator-indikator yang akan digunakan” 

 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik yang sudah ibu jalani selama ini? 

 Jawaban: “Penilaian yang biasa saya gunakan ada tes tertulis, praktek yang 

disesuaikan dengan materi pelajaran” 

 

4. Bagaimana cara ibu menyajikan hasil nilai siswa sebagai pelaksanaan akhir 

dari penilaian autentik? 

 Jawaban: “Sebagai pelaksanaan nilai akhir saya membagikan kembali hasil 

pekerjaan anak-anak dan memberikan remedial pada anak-anak yang nilainya 

tidak cukup” 

 

5. Bagaimana proses penilaian yang ibu gunakan untuk menilai peserta didik 

pada aspek kognitif 

 Jawaban: “Dalam aspek pengetahuan saya melihat dari tugas-tugasnya, PR, 

dan juga tanya jawab yang saya lakukan di dalam kelas” 

 

6. Bagaimana pendapat ibu mengenai penilaian pada aspek afektif 

 Jawaban: “Penilaian sikap ini sangat penting karena walaupun anak itu pintar 

tapi jika sikapnya kurang bagus itu akan menjadi pertimbangan dalam 

pemberian nilai karena dalam penilaian sikap ini kita menilai bagaimana 

sikap spiritualnya, sikap sosialnya dengan temannya bagaimana dan semua 
itu masuk dalam kriteria penilaian sikap” 

 

7. Seperti apa penilaian yang ibu gunakan untuk menilai peserta didik pada 

aspek psikomotorik 
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 Jawaban: “Pada penilaian keterampilan yang biasa saya lakukan itu misalnya 

materi patung penilaian keterampilannya membuat patung, nanti patung yang 

sudah dibuat dinilai sesuai rubrik penilaian yang sudah disiapkan” 

 

8. Kesulitan apa yang dihadapi dalam menerapkan penilaian autentik? 

 Jawaban: “Karena belum pernah di panggil untuk ikut pelatihan saya 

kesulitan dalam penilaian autentik ini belum lagi buku panduan juga kurang, 

jadi cara saya mengatasinya dengan mencari buku-buku di internet tentang 

penilaian autentik, saya juga banyak bertanya kepada guru yang lebih paham 

dengan penilaian ini seperti sama pak Syakir, bu Sri Rahmiati guru SD 1 

Ranomeeto dan juga guru-guru disini saling membantu terkait penilaian ini. 

Sedangkan solusi pada aspek pengetahuan dan keterampilan solusinya saya 

dengan mengajarkan dan membimbing secara khusus anak-anak yang 

memang kesulitan dalam membuat patung tersebut.” 

 

9. Apakah ketidaktercapainya aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

menjadi penyebab kesulitan guru dalam melaksanakan penilaian autentik? 

 Jawaban: “Iya kesulitan, jika ketiga aspek tidak terpenuhi maka akan menjadi 

kendala karena di raport ada tempat penilaiannya tersendiri jadi jika 

terpenuhi akan menjadi kendala” 

 

10. Bagaimana cara ibu dalam mengatasi kesulitan dalam penilaian autentik 

tersebut? 

 Jawaban: “Karena belum pernah di panggil untuk ikut pelatihan saya 

kesulitan dalam penilaian autentik ini belum lagi buku panduan juga kurang, 

jadi cara saya mengatasinya dengan mencari buku-buku di internet tentang 

penilaian autentik, saya juga banyak bertanya kepada guru yang lebih paham 

dengan penilaian ini seperti sama pak Syakir, bu Sri Rahmiati guru SD 1 

Ranomeeto dan juga guru-guru disini saling membantu terkait penilaian ini. 

Sedangkan solusi pada aspek pengetahuan dan keterampilan solusinya saya 

dengan mengajarkan dan membimbing secara khusus anak-anak yang 

memang kesulitan dalam membuat patung tersebut.” 

 

11. Bagaimana pendapat ibu setelah menerapkan penilaian autentik? 

 Jawaban: “Penilaian autentik itu penilaian murni yang berasal dari hasil 

belajar siswa yang dinilai mulai dari proses hingga akhir pembelajaran” 
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Tanggal : 27 Maret 2023 

Tempat  : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama   : Syakir S.Pd.I 

Jabatan  : Walikelas VI B 

 

1. Apakah penilaian autentik telah diterapkan di MIN 2 Konawe Selatan? 

Jawaban: “Penilaian autentik di MIN 2 Konawe Selatan sudah diterapkan” 

 

2. Sebelum melaksanakan penilaian autentik, apakah bapak/ibu membuat 

rencana penilaian terlebih dahulu? Perencanaan seperti apa yang bapak 

lakukan 

Jawaban: “Dalam penilaian autentik ini saya jelas membuat perencanaan 

penilaian terlebih dahulu, kami di MIN 2 Konawe Selatan ini, kami membuat 

rancangan yang utuh dari awal sampai akhir yang kemudian menjadi acuan 

guru dalam melakukan penilaian” 

 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik yang sudah bapak jalani selama 

ini? 

Jawaban: “Yang saya jalani pertama itu berbentuk tulis, wawancara dan 

penugasan yang bersifat proyek dan itu yang biasa saya lakukan” 

 

4. Bagaimana proses penilaian yang bapak gunakan untuk menilai peserta didik 

pada aspek kognitif 

Jawaban: “Untuk menilai aspek pengetahuan anak-anak, saya melihat dari 

tugas-tugas yang saya berikan dan juga hasil ulangannya untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa dan apabila nilai siswa rendah maka kita 

dapat melihat komponen-komponen mana yang menjadi masalah” 

 

5. Bagaimana pendapat bapak mengenai penilaian pada aspek afektif 

Jawaban: “Penilaian sikap ini sangat penting dilakukan untuk 

mengembangkan karakter anak-anak, sehingga dengan adanya penilaian 

sikap ini kita dapat mengetahui bagaimana sikap anak ini karena sekarang 

ada anak yang pintar namun sikapnya kurang bagus, seperti yang pernah saya 

temukan, anak tersebut memiliki IQ bagus hampir seluruh mata pelajaran dia 

menganggap enteng akhirnya tidak terlalu fokus pada pembelajaran. Jadi 

berdasarkan hal itu memang penilaian sikap sangat penting untuk diterapkan” 

 

6. Seperti apa penilaian yang bapak gunakan untuk menilai peserta didik pada 

aspek psikomotorik 

Jawaban: “Penilaian keterampilannya biasanya itu ada penilaian kinerja dan 

penilaian produk, itu yang biasa saya lakukan” 

 

7. Bagaimana cara bapak menyajikan hasil nilai siswa sebagai pelaksanaan 

akhir dari penilaian autentik? 

Jawaban: “Dalam penilaian akhir itu semua ada rumus-rumusnya tersendiri 

dari penilaian-penilaian itu yang dikumpul kemudia dibagi sekian dan 

menjadi nilai raport. Tetapi untuk mengapresiasi siswa dalam setiap 
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pembelajaran itu biasanya saya tampilkan nilainya di kelas dengan 

menggunakan power point, ada yang puas ada yang bangga itu bisa menjadi 

motivasi untuk meningkatkan belajarnya. Bukan untuk menunjukkan yang 

nilai bagus untuk bangga namun hanya sebagai motivasi saja yang kurang 

nilainya bisa meningkatkan belajarnya, dan yang bagus nilainya bisa 

mempertahankan nilainya” 

 

8. Kesulitan apa yang dihadapi dalam menerapkan penilaian autentik? 

Jawaban: “Kesulitannya itu, bagaimana cara memancing anak-anak agar 

mereka memberikan umpan balik, saya melihat mental anak-anak ini malu-

malu atau keberaniannya kurang. Setiap tahun anak-anak yang saya tangani 

berbeda-beda terutama pada siswa tahun ini mereka kebanyakan diam dan 

kita pun sebagai guru tidak bisa memaksa siswa untuk aktif’ 

 

9. Apakah ketidaktercapainya aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi 

penyebab kesulitan guru dalam melaksanakan penilaian autentik? 

Jawaban: “Sepertinya tidak, rata-ratanya itu biasanya bukan di masalah 

penilaiannya tetapi apakah guru itu melaksanakan materi ajarnya, karena 

kadang ada kejenuhan sehingga guru kurang memperhatikan bahan ajarnya” 

 

10. Bagaimana cara bapak dalam mengatasi kesulitan dalam penilaian autentik 

tersebut? 

Jawaban: ‘Solusi saya jika anak-anak pasif dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan cara memancing mereka dengan ungkapan-ungkapan yang salah 

sehingga anak-anak mulai berdebat untuk memperbaiki ungkapan yang salah 

tersebut” 

 

11. Bagaimana pendapat bapak setelah menerapkan penilaian autentik? 

Jawaban: “Penilaian Autentik ini sangat pas untuk diterapkan dan juga sesuai 

dengan kurikulum 2013 karena dalam penilaian autentik ini semua aspek 

dinilai mulai dari sikapnya, pengetahuannya dan keterampilannya dan dari 

semua aspek itu ada kriterianya masing-masing, contohnya itu dalam kelas 

bagaimana sikap spiritual anak-anak apakah dia membaca doa sebelum 

belajar, bagaimana sikap sosialnya dengan teman-temannya dan semua itu 

sudah ada kriterianya masing-masing” 
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Tanggal  : 28 Maret 2023 

Tempat  : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama   : Siti Muntayah, S.PdI 

Jabatan  : Guru Al-Quran Hadis 

 

1. Apakah penilaian autentik telah diterapkan di MIN 2 Konawe Selatan? 

Sudah, penilaian autentik sudah diterapkan 

Jawaban:” Sudah, penilaian autentik sudah diterapkan” 

 

2. Sebelum melaksanakan penilaian autentik, apakah bapak/ibu membuat 

rencana penilaian terlebih dahulu? Perencanaan seperti apa yang bapak/ibu 

lakukan 

Jawaban: “Saya membuat rencana penilaian terlebih dahulu, seperti 

menentukan terlebih dahulu indikator-indikatornya bagaimana, seperti 

hafalan kita buatkan rubrik tentang hafalan’ 

 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik yang sudah ibu jalani selama ini? 

Jawaban: ‘Saya membuat rencana penilaian terlebih dahulu, seperti 

menentukan terlebih dahulu indikator-indikatornya bagaimana, seperti 

hafalan kita buatkan rubrik tentang hafalan” 

 

4. Bagaimana proses penilaian yang ibu gunakan untuk menilai peserta didik 

pada aspek kognitif 

Jawaban: Setelah menjelaskan materi saya melakukan tanya jawab pada siswa 

tentang materi yang saya sudah jelaskan, misalnya surah ini berapa ayat, ayat 

keduanya bunyinya apa begitu juga untuk ayat ketiganya 

5. Bagaimana pendapat ibu mengenai penilaian pada aspek afektif 

Jawaban: “Penilaian sikap dilakukan untuk mengembangkan karakter siswa 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan menggunakan teknik 

observasi penilaian diri dan antar teman dengan menggunakan instrument 

penilaian yang sesuai dengan kebutuhan penilaian.” 

 

6. Seperti apa penilaian yang ibu gunakan untuk menilai peserta didik pada 

aspek psikomotorik 

Jawaban: “Dalam penilaian kerampilan itu ada penilaian kinerja, seperti tadi 

saya mengajar materi tentang Surah Al-Quraisy penilaian kinerjanya itu 

siswa akan melafalkan Surah Al-Quraisy aspek yang dinilai nanti ada dari 

fasih atau tidaknya siswa dalam melafalkan Surah Al-Quraisy, kemudian ada 

kelancarannya, dan ada juga makhrojnya sudah benar atau tidak, jadi sudah 

ada kriterianya masing-masing” 

 

7. Bagaimana cara ibu menyajikan hasil nilai siswa sebagai pelaksanaan akhir 

dari penilaian autentik? 

Jawaban: “Setelah materi dijelaskan saya menanyakan kembali kepada siswa 

tentang materi tadi, misalnya surah ini berapa ayat, ayat keduanya bunyinya 

apa begitu juga untuk ayat ketiganya” 
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8. Kesulitan apa yang dihadapi dalam menerapkan penilaian autentik? 

Jawaban: “Untuk kesulitannya ada di sikap dan psikomotoriknya, 

psikomotoriknya pada penilaian kinerja, contohnya itu pada materi 

melafalkan Surah Al-Quraisy masih banyak siswa yang belum fasih dalam 

melafalkan Surah Al-Quraisy. Kesulitan penilaian autentik biasanya pada 

penilaian sikap, terutama pada sikap sosialnya seperti pada  kriteria 

kedisiplinannya karena ada siswa yang bercerita saat belajar sehingga siswa 

tersebut tidak menyimak materi yang dijelaskan, kemudian kesulitan lainnya 

itu ada siswa yang sering terlambat masuk sekolah karena terlambat diantar 

orang tuanya dan ada juga yang terlambat karena menunggu angkutan 

umum” 

 

9. Apakah ketidaktercapainya aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi 

penyebab kesulitan guru dalam melaksanakan penilaian autentik? 

Jawaban:” Iya, kerena tiga aspek itu saling berkaitan maka jika salah satunya 

tidak terpenuhi maka akan menjadi kendala dalam melakukan penilaian” 

 

10. Bagaimana cara ibu dalam mengatasi kesulitan dalam penilaian autentik 

tersebut? 

Jawaban: “Solusinya yaitu kerja sama dengan orang tua kan ada grub WA 

jadi kita meminta bantuan kepada orang tua siswa untuk membantu 

mebimbing anaknya lagi di rumah, karena jika hanya menggunakan waktu di 

sekolah saja maka tidak akan cukup karena di sekolah cuma berapa jam saja 

sementara siswa yang dihadapi ada banyak. Sedangkan untuk kedisiplinan 

siswa solusinya itu saya memberikan teguran kepada siswa tersebut agar 

tidak mengulangi kesalahannya kemudian saya juga bekerja sama dengan 

orang tua siswa agar lebih memperhatikan anaknya terutama terkait 

kedisiplinan” 

 

11. Bagaimana pendapat bapak/ibu setelah menerapkan penilaian autentik? 

Jawaban: “Penilaian ini bagus untuk menilai sikap siswa dari berbagai aspek, 

misalnya pengetahuannya dalam pembelajaran di kelas, sikap dan sifat baik 

didalam maupun diluar kelas” 
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Tanggal  :  14 Juni 2023 

Tempat  : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama   : Wa Ode Nurhayati, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas 5 

 

1. Apakah penilaian autentik telah diterapkan di MIN 2 Konawe Selatan? 

Sudah, penilaian autentik sudah diterapkan 

Jawaban: “Sudah diterapkan” 

 

2. Sebelum melaksanakan penilaian autentik, apakah bapak/ibu membuat 

rencana penilaian terlebih dahulu? Perencanaan seperti apa yang bapak/ibu 

lakukan 

Jawaban: “Iya membuat rencana penilian dulu, rencana yang penilaiannya 

yang seperti biasa, saya menentukan terlebih dahulu indikator yang akan 

digunakan dan setelah itu saya merancang rubrik penilaiannya” 

 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik yang sudah ibu jalani selama ini? 

Jawaban: “penilaian yang saya gunakan itu mencangkup semua aspek ada 

sikap, pengetahuan, dan keterampilannya” 

 

4. Bagaimana proses penilaian yang ibu gunakan untuk menilai peserta didik 

pada aspek kognitif 

Jawaban: “kalau saya biasanya melihat dari tugas-tugas anak-anak, apakah 

anak itu mengerjakan tugas yang diberikan atau tidak kemudian saya juga 

melakukan tanya jawab” 

 

5. Bagaimana pendapat ibu mengenai penilaian pada aspek afektif 

Jawaban: “penilaian sikap itu sangat penting ya, karena sikap itu menjadi 

pertimbangan saya dalam memberikan nilai karena sekarang itu banyak anak-

anak yang pintar namun sikapnya kurang bagus” 

 

6. Seperti apa penilaian yang ibu gunakan untuk menilai peserta didik pada 

aspek psikomotorik 

Jawaban: “penilaian keterampilan yang saya gunakan bermacam-macam, ada 

penilaian kinerja, penilaian produk yang disesuaikan dengan kebutuhan yang 

ada pada materi pembelajaran” 

 

7. Bagaimana cara ibu menyajikan hasil nilai siswa sebagai pelaksanaan akhir 

dari penilaian autentik? 

Jawaban:” saya mengembalikan lagi hasil pekerjaan anak-anak sebagai bahan 

perbaikan” 

  

8. Kesulitan apa yang dihadapi dalam menerapkan penilaian autentik? 

Jawaban: “Kesulitan penilaian autentik itu beragam, namun kalau saya lebih 

ke pengetahuannya terutama pada mata pelajaran matematika karena anak-

anak biasanya kesulitan dalam memahami soal dari materi yang diberikan, 

contohnya itu seperti pada operasi hitung, banyak anak-anak menjawab 

pertanyaan tidak sesuai dengan permintaan soal, yang seharusnya dijawab 
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menggunakan operasi pengurangan pecahan campuran tapi anak-anak 

menjawab menggunakan operasi pembagian.” 

  

9. Apakah ketidaktercapainya aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik menjadi 

penyebab kesulitan guru dalam melaksanakan penilaian autentik? 

Jawaban: “iya sangat berpengaruh” 

 

10. Bagaimana cara ibu dalam mengatasi kesulitan dalam penilaian autentik 

tersebut? 

Jawaban: “Solusinya itu kita melakukan remedial langsung seperti meminta 

siswa untuk mengerjakan soal tersebut dipapan tulis agar dapat diketahui 

kesulitan yang dialami siswa terletak dimana, apakah siswa tersebut tidak 

memahami maksud dari soal yang diberikan atau siswa tersebut tidak 

mengetahui cara mengerjakan soal tersebut, ketika mereka menjawab dan 

terdapat permasalahan tersebut maka ibu dapat menjelaskan secara langsung 

terkait maksud dari soalnya kemudian cara mengerjakannya, hal itu juga 

bertujuan agar siswa lain dapat memperhatikan apabila memiliki kesalahan 

yang sama” 

 

11. Bagaimana pendapat bapak/ibu setelah menerapkan penilaian autentik? 

Jawaban: “penilaian autentik ini sangat bagus diterapkan dalam mengukur 

kemampuan siswa” 
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara Siswa 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Tanggal  : 30 Maret 2023 

Tempat : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama  : Muh. Ilham 

Jabatan : Siswa  

No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah guru menjelaskan 

tentang penilaian autentik 

sebelum pembelajaran? 

Tidak  

2. Apakah siswa senang dinilai 

dengan penilaian autentik? 

Senang, walaupun nilai saya kurang 

bagus 

3. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik siswa dinilai 

secara adil? 

Saya merasa adil walaupun nilai saya 

rendah 

4. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik dapat menilai 

sikap, pengetahuan dan 

keterampilan siswa dengan 

baik? 

Iya, meskipun nilai sikap saya kurang 

baik 

5. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik siswa 

termotivasi untuk belajar 

dengan giat? 

Iya termotivasi 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Tanggal  : 30 Maret 2023 

Tempat : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama  : Maudi Reski Amelia 

Jabatan : Siswa  

No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah guru menjelaskan 

tentang penilaian autentik 

sebelum pembelajaran? 

Iya, seperti penilaian PR dan tugas-

tugas lainnya 

2. Apakah siswa senang dinilai 

dengan penilaian autentik? 

Iya, karena jika saya mengerjakan 

tugas dengan baik maka saya akan 

mendapat nilai yang bagus 

3. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik siswa dinilai 

secara adil? 

Iya, biasanya jika saya melakukan hal 

yang salah maka guru saya akan 

memberikan nilai yang adil sesuai 

kesalahan saya 

4. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik dapat menilai 

sikap, pengetahuan dan 

keterampilan siswa dengan 

baik? 

Iya, biasanya guru saya sangat baik dan 

adil dalam memberikan saya nilai 

5. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik siswa 

termotivasi untuk belajar 

dengan giat? 

Iya, saya termotivasi untuk belajar 

dengan giat 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Tanggal  : 30 Maret 2023 

Tempat : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama  : Putri Nur Soleha 

Jabatan : Siswa  

No.  Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah guru menjelaskan 

tentang penilaian autentik 

sebelum pembelajaran? 

Iya dijelaskan kadang juga tidak 

2. Apakah siswa senang dinilai 

dengan penilaian autentik? 

Iya, karena saya diberikan nilai sesuai 

kemampuan saya 

3. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik siswa dinilai 

secara adil? 

Iya, saya merasa adil 

4. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik dapat menilai 

sikap, pengetahuan dan 

keterampilan siswa dengan 

baik? 

Iya dinilai secara baik 

5. Apakah dengan adanya 

penilaian autentik siswa 

termotivasi untuk belajar 

dengan giat? 

Iya, karena apabila diberikan pelajaran 

saya sangat bahagia 
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Lampiran 3:Hasil Angket Guru 

 

ANGKET UNTUK GURU TENTANG PERENCANAAN 

DAN PELAKSANAAN PENILAIAN AUTENTIK 

 

Tanggal  : 17 April 2023 

Tempat : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama   : Syakir S.PdI 

Jabatan : Guru VI B 

Berilah tanda (√) pada jawaban yang tepat beserta alasannya. 

No. Pernyataan 
Jawaban 

A. Perencanaan Penilaian Autentik 

1. 

Saya mengembangkan kriteria 

pencapaian kompetensi dasar sebagai 

dasar untuk penilaian 

Ya    √       Tidak 

Alasan: Untuk menganalisis 

tingkat kompetensi yang dicapai 

 

2. Saya menentukan teknik dan 

instrument penilaian sesuai dengan 

indikator pencapai kompetensi dasar 

      Ya  √      Tidak 

Alasan: Dengan instrument dan 

tekik yang tepat akan memberi 

gambaran ketercapaian 

kompetensi dasar 

3. 
Saya menginformasikan seawal 

mungkin kepada siswa tentang 

aspek-aspek yang dinilai dan kriteria 

pencapaiannya 

      Ya  √      Tidak 

Alasan: Agar siswa dapat 

memiliki fokus persiapan 

menghadapi asesmen 

4. Saya membuat instrument 

berdasarkan kisi-kisi yang telah 

dibuat dan dilengkapi dengan 

jawaban dan pedoman penskoran 

sesuai dengan teknik penilaian yang 

digunakan 

       Ya  √      Tidak 

Alasan: Karena hal tersebut 

merupakan pedoman asesmen 
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5. 
Saya menetapkan bobot untuk tiap-

tiap teknik/jenis penilaian baik untuk 

KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4 serta 

menetapkan rumusan penentuan nilai 

akhir hasil belajar siswa 

       Ya  √      Tidak 

Alasan: Karena menjadi acuan 

ketuntasan atau ketidak tuntasan 

 

6. Saya menetapkan acuan kriteria yang 

akan digunakan berupa nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 

dijadikan rujukan dalam 

pengambilan keputusan 

       Ya  √      Tidak 

Alasan: Karena KKM merupakan 

ambang batas ketuntasan 

B. Pelaksanaa Penilaian Autentik 

7. 
Saya melakukan kegiatan penilaian 

menggunakan prosedur yang sesuai 

dengan rencana penilaian yang telah 

disusun sejak awal 

       Ya  √       Tidak 

Alasan: Tepat karna 

perencanaan asesmen adalah 

merupakan hal yang mutlak 

8. 

Saya menjamin pelaksanaan ulangan 

dan ujian yang bebas dari 

kemungkinan terjadinya kecurangan 

       Ya  √       Tidak 

Alasan: Karna dalam pengawasan 

bukan jaminan tidak adanya 

kecurangan 

9. 
Saya memeriksa dan mengembalikan 

hasil pekerjaan siswa dan selanjutnya 

memberikan umpan balik dan 

komentar yang bersifat mendidik 

       Ya  √       Tidak 

Alasan:  Seharusnya seperti itu 

untuk memberi kejelasan atas 

hasil kerja pesdik 

10. Saya menindak lanjuti hasil 

pemeriksaan, jika ada siswa yang 

belum memenuhi KKM dan 

melaksanakan remedialal atau 

pengayaan 

       Ya  √      Tidak 

Alasan: Harus, karna merupakan 

tindak lanjut asesmen 

11. Saya melaksanakan ulangan bagi 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

remedialal atau pengayaan untuk 

pengambilan keputusan berbasis 

hasil belajar siswa 

       Ya  √      Tidak 

Alasan: Karna merupakan tindak 

lanjut pengayaan dan remedial 

C.  Pelaporan Penilaian Autentik 
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12. Saya mengolah hasil penilaian sesuai 

dengan pedoman penskoran dan 

kriteria penilaian untuk setiap teknik 

yang digunakan 

       Ya  √      Tidak 

Alasan: Berarti sesuai dengan 

perencanaan asesmen 

13. 
Saya mengelolah hasil hasil 

penilaian sesuai dengan pedoman 

penskoran dan kriteria penilaian 

        Ya  √       Tidak 

Alasan: Benar, karna sesuai 

dengan mekanisme asesmen 

14. 

Saya menentukan predikat nilai 

capaian menggunakan dasar rubrik 

penilaian yang telah dibuat 

        Ya  √      Tidak 

Alasan: Karna rubrik berfungsi 

memberi informasi tentang 

kinerja siswa dalam asesmen 

15. 
Mengadakan program remedialal 

bagi siswa yang nilai sikap, 

pengetahuan atau keterampilan yang 

belum memenuhi kriteria 

       Ya       Tidak  √ 

Alasan: Kalau menurut saya 

program remedy hanya pada rana 

kognitifnya saja 

16. 

Hasil analisis penilaian dikembalikan 

kepada siswa disertai komentar yang 

mendidik 

       Ya  √       Tidak 

Alasan: Perlu sebagai motifasi 

kepada untuk meningkatkan cara 

belajarnya 
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ANGKET UNTUK GURU TENTANG 

KESULITAN PENILAIAN AUTENTIK 

 

Waktu   : 17 April 2023 

Tempat : MIN 2 Konawe Selatan 

Nama   : Syakir 

Jabatan : Guru Kelas VI B 

Berilah tanda (√) pada jawaban yang tepat beserta alasannya. 

No. Pernyataan Jawaban 

A. Masalah dalam Instrumen 

1. 

Masih kurangnya pemahaman saya 

dalam membuat instrument 

penilaian yang baik dan benar 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Sebab asesmen adalah 

merupakan salah satu tupoksi guru 

dari 6 tupoksi guru 

2. 
Masih kurangnya buku panduan 

tentang penilaian autentik yang 

saya miliki 

Ya  √ Tidak 

Alasan: Sebab fasilitas buku yang 

diberikan masih kurang 

3. Pelatihan yang diperoleh oleh guru 

kurang maksimal dan materi yang 

diberikan kurang mendalam 

membuat saya kurang memahami 

penilaian autentik yang baik dan 

benar 

Ya  √ Tidak 

Alasan: Pelatihan yang diikuti 

kurang 

4. 

Rekap penilaian siswa masih saya 

lakukan secara manual 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Selain saya merancang 

sendiri di table Excel, saya juga 

menggunakan beberapa aplikasi 

penilaian 

5. 
Saya merasa terkendala dalam 

perhitungan nilai akhir hasil belajar 

siswa 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Karna saya menggunakan 

aplikasi 
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B. Masalah Prosedural 

6. 
Banyaknya format penilaian 

membuat saya terbebani dalam 

melakukan penilaian autentik 

Ya  √ Tidak 

Alasan: Karna harus menilai 

banyak siswa dalam satu waktu 

7. Saya masih kebingungan dalam 

proses penilaian autentik yang 

dapat memberikan gambaran sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

yang dikaitkan dengan kehidupan 

nyata 

Ya  √ Tidak 

Alasan: Untuk saya karena 

pelatihan yang kurang sehingga 

masih kebingungan dalam proses 

penilaian autentik 

8. 
Saya terkendala dengan waktu 

yang tersedia sehingga tidak dapat 

melaksanaan penilaian terhadap 

keseluruhan kompetensi secara 

tuntas 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Karena kita bisa 

melakukan asesmen dengan 

berbagai teknik, misalnya per sub 

tema atau pertema 

9. 

Penyusunan soal yang banyak dan 

format yang terlalu rumit, membuat 

saya kerepotan dan kurang 

maksimal dalam menyusun dan 

melaksanakan penilaian autentik 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Karna kita dalam membuat 

soal sesuai dengan indikator 

 

 

10. 

Saya terkendala dalam memberikan 

penilaian pada aspek sikap 

Ya  √ Tidak 

Alasan: Karna sikap siswa 

berbeda-beda terutama pada sikap 

spiritual dan sosial 

11. 

Saya terkendala dalam memberikan 

penilaian pada aspek pengetahuan 

Ya  √ Tidak 

Alasan: Daya pemahaman siswa 

berbeda-beda ada yang cepat 

paham dan ada yang lambat 

 

12. 

Saya terkendala dalam memberikan 

penilaian pada aspek keterampilan 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Karna penilaian ini hanya 

bersifat kinerja/praktek, setelah itu 

kita susun indikator2 penilaiannya 
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C. Masalah Bias pada Pemberian Skor 

13. 
Saya memberikan nilai tinggi pada 

siswa yang memiliki sikap kurang 

baik 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Karna nilai baik hanya 

untuk siswa yang berperilaku baik 

14. 

Saya memberikan nilai rendah pada 

siswa yang memiliki sikap baik 

Ya Tidak √ 

Alasan: Karna nilai rendah hanya 

untuk siswa yang berperilaku 

kurang baik 

15. 
Saya memberi nilai standar pada 

siswa yang kurang aktif dan hasil 

belajarnya rendah karena merasa 

bersimpati 

Ya Tidak √ 

Alasan: Karna terkait asesmen 

guru di tuntut bersikap obyektif 

 

16. 

Saya memberi nilai rendah pada 

siswa yang kurang aktif di kelas 

walaupun hasil belajarnya tinggi 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Karna terkait asesmen 

guru dituntut bersikap obyektif, 

hanya pada penilaian proses harus 

diberi nilai yang sesuai 

keaktipannya 

17. 

Saya memberi nilai tinggi pada 

siswa yang aktif di kelas walaupun 

hasil belajarnya rendah 

Ya Tidak  √ 

Alasan: Obyektifitas guru dalam 

penilaian itu wajib, pada kasus di 

tersebut ada dua asesmen yaitu 

proses dan asesmen kognitif, jadi 

kondisikan sesuai ranahnya 

masing2 
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Lampiran 4: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Profil Kepala MIN 2 Konawe 

Selatan 

Gambar 2. Struktur organisasi MIN 

2 Konawe Selatan 

Gambar 3. Data guru MIN 2 

Konawe Selatan 
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Gambar 4. Kunjungan ke MIN 

2 Konawe Selatan 

Gambar 5. Observasi proses 

pembelajaran di kelas VI B 

Gambar 6. Observasi proses 

pembelajaran di kelas VI A 

Gambar 7. Observasi proses 

pembelajaran mata pelajaran Al-

Quran Hadis 
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Gambar 8. Wawancara bersama 

guru kelas VI A 

Gambar 9. Wawancara bersama 

guru kelas VI B 

Gambar 10. Wawancara 

bersama guru Al-Quran Hadis 

Gambar 11. Wawancara bersama 

siswa kelas VI A 
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Gambar 12. Wawancara bersama 

siswa kelas VI B 

Gambar 13. Wawancara bersama 

siswa pada mata pelajaran Al-

Quran Hadis 

Gambar 14. Instrument penilaian 

sikap spiritual kelas VI A 

Gambar 15. Instrument penilaian 

sikap sosial kelas VI A 
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Gambar 16. Instrument penilaian 

keterampilan kelas VI A 

Gambar 17. Instrument penilaian 

pengetahuan kelas VI A 

 

Gambar 18. Instrumen penilaian pengetahuan kelas VI B 

Gambar 19. Instrumen penilaian keterampilan kelas VI B 
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Gambar 20. Instrument penilaian 

sikap mata pelajaran Al-Quran 

Hadis 

 

Gambar 21. Instrument 

penilaian keterampilan mata 

pelajaran Al-Quran Hadis 

 

 

Gambar 22. Instrument penilaian 

pengetahuan mata pelajaran Al-Quran Hadis 
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian Dari Kampus 
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian Dari Balitbang 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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